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ABSTRAK 
Penelitian ini menganalisis perhitungan pembentukan dana Cadangan Kerugian Penurunan 

Nilai menurut aturan perbankan dan menurut aturan pajak. CKPN merupakan penyisihan 

yang dibentuk apabila nilai tercatat kredit setelah penurunan nilai kurang dari nilai tercatat 

awal.Pengakuan CKPN menurut aturan perbankan berdasarkan Pedoman Akuntansi 

Perbankan Indonesia, sedangkan menurut aturan perpajakan berdasarkan Peraturan Menteri 

Keuangan No.81/PMK.03/2009.Koreksi fiskal digunakan untuk menyesuaikan perbedaan 

pengakuan CKPN menurut aturan perbankan dan menurut aturan perpajakan.Analisis data 

yang digunakan adalah analisis deskriptif kuantitatif. Hasil analisis menunjukkan bahwa 

tidak terdapat perbedaan pengakuan CKPN menurut PT. Bank Sinar Harapan Bali dengan 

aturan perbankan. Hal yang sama juga ditunjukkan pada penerapan koreksi fiskal terhadap 

CKPN PT. Bank Sinar Harapan Bali telah sesuai dengan aturan perpajakan. Hal ini berarti 

pengakuan CKPN PT. Bank Sinar Harapan Bali telah sesuai aturan perbankan dan 

perpajakan. 

 Kata kunci:Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN), Aturan Perbankan, Aturan 

Perpajakan, Koreksi Fiskal 

 

ABSTRACT 
This study analyzes the calculation of fund formation Allowance for impairment losses 

according to banking rules and according to the tax rules. Allowance for impairment on an 

allowance is established when the carrying value after impairment are less than the carrying 

amount of the initial. Recognition of allowance for impairment in accordance with banking 

regulations by Indonesian Banking Accounting Guidelines , while according to the tax rules 

on the terms of Regulation of the Minister of Finance No.81/PMK.03/2009. Fiscal correction 

is used to adjust for differences in the recognition of allowance for impairment in accordance 

with banking rules and according to the rules of taxation. Analysis of the data used is 

quantitative descriptive analysis. The analysis showed that there was no difference according 

to the allowance for impairment recognition PT. Bank Sinar Harapan Bali with banking rules. 

The same is shown in the application of fiscal correction to the allowance for impairment of 

PT. Bank Sinar Harapan Bali accordance with the tax regulations. This means recognition of 

allowance for impairment of PT. Bank Sinar Harapan Bali has appropriate banking regulation 

and taxation. 

 Keywords: Allowance for impairment losses, Banking Rules, Rules of Taxation, Fiscal 

Correction 
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PENDAHULUAN 

 Pajak memiliki peran penting untuk memenuhi kebutuhan anggaran 

penerimaan pemerintah.Pada masa Orde Baru pajak dititikberatkan sebagai sumber 

utama pendapatan negara Indonesia.Sistem pemungutan pajak yang berlaku di 

Indonesia saat ini adalah self assessment system.Di mana Wajib Pajak (WP) 

diwajibkan untuk menghitung jumlah pajaknya sendiri dan melaporkan pajaknya ke 

administrasi perpajakan.Sistem ini akan aktif diterapkan dalam suatu negara apabila 

kondisi kepatuhan sukarela (voluntary compliance) yang ada pada diri setiap 

masyarakat telah terbentuk (Damayanti, 2004). Self assessment systemtelah dianggap 

menjadi nilai dan norma di masyarakat taat pajak. 

 Teori legitimasi menjelaskan suatu organisasi hanya bisa bertahan 

dimasyarakat apabila organisasi tersebut beroperasi sesuai dengan nilai dan norma 

yang beredar di masyarakat (Zaenuddin, 2007). Legitimasi adalah persepsi umum 

bahwa tindakan entitas yang diinginkan tepat dalam suatu sistem sosial yang 

dibangun dari norma, nilai, keyakinan dan definisi (Suchman, 1995). Dowling & 

Pfeffer (1975) menyatakan bahwa legitimasi merupakan hal yang penting bagi 

entitas.Teori ini bergantung pada gagasan bahwa antara perusahaan dan 

masyarakattempat perusahaan beroperasi terdapat kontrak sosisal (Patten, 1991). 

Dalam mengadopsi perspektif teori legitimasi, perusahaan akan sukarela melaporkan 

kegiatan jika manajemen merasakan bahwa kegiatan tersebut diharapkan oleh 

masyarakat di mana ia beroperasi (Deegan., Rankin dan Voght, 2000; Cornier dan 

Gordon, 2001; Deegan, 2002) 
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 Wijayanti (2006) mengatakan manajemen menghitung laba perusahaan untuk 

dua tujuan setiap tahunnya, yaitu tujuan pelaporan keuangan dan pelaporan pajak. 

James (2002) mengatakan tujuan dan persyaratan prinsip akuntansi keuangan dan 

pajak tidak selalu sama. Duhanxhiu dan Kapllani (2012) menjelaskan dalam 

penelitiannya, bahwa aturan akuntansi dan aturan pajak adalah dua konsep yang 

dikembangkan oleh otoritas yang berbeda dan digunakan untuk tujuan yang berbeda 

pula.Freedman (2004) menambahkan laporan keuangan komersial dan laporan 

keuangan pajak memiliki tujuan dan persyaratan berbeda. Standar akuntansi 

keuangan dan peraturan perpajakan sering memberikan aturan yang spesifik dan 

sering berbeda, mengenai bagaimana melaporkan pendapatan untuk tujuan komersial 

dan pajak, meskipun laporan pendapatan keduanya didasarkan pada transaksi dasar 

yang sama pada umumnya (Mills et al., 2002). Shaviro (2008) juga menjelaskan 

bahwa konsep akuntansi keuangan dan akuntansi pajak tidaklah identik dan memiliki 

tujuan yang berbeda dalam prakteknya. Menurut Green (1995) dalam penelitiannya 

menyatakan satu pandangan yang jelas dari Amerika Serikat menyatakan bahwa 

akuntansi keuangan dan akuntansi perpajakan tidak sama, konsep tersebut memiliki 

tujuan yang berbeda, tunduk pada aturan yang berbeda dan melayani tujuan yang 

berbeda. 

 Djamluddin dalam Purwanti, dkk (2013), hampir semua perhitungan laba 

akuntansi yang dihasilkan mengalami koreksi fiskal. Menurut Amelia, dkk (2013), 

koreksi fiskal dilakukan oleh WP dikarenakan terdapat perbedaan perhitungan, 
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khususnya laba menurut akuntansi dengan laba menurut pajak. Koreksi fiskal tersebut 

dibagi dalam dua kelompok, yaitu koreksi positif dan koreksi negatif. 

 Perbedaan pengakuan dan pengukuran pendapatan atau biaya menurut 

akuntansi dan menurut pajak dapat dikelompokkan menjadi perbedaan tetap dan 

perbedaan waktu (temporer).Pahala, dkk. (2012) beda tetap biasanya timbul karena 

peraturan pajak yang mengharuskan penghasilan telah dikenakan Pajak Penghasilan 

(PPh) Final, penghasilan yang bukan objek pajak dan biaya yang tidak berhubungan 

dengan kegiatan usaha dikeluarkan dari Penghasilan Kena Pajak (PKP). Beda waktu 

biasanya timbul karena adanya perbedaan alokasi waktu pengakuan pendapatan atau 

biaya menurut akuntansi dan pajak. Beda waktu yang dapat menambah jumlah pajak 

masa depan akan diakui sebagai utang pajak tangguhan, sebaliknya beda waktu yang 

mengurangi jumlah pajak di masa depan akan diakui sebagai asset pajak tangguhan 

(Phillips et al., 2003).  

 Perbedaan pengakuan pendapatan atau biaya menurut akutansi dan pajak 

sendiri dapat dilihat pada Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN).CKPN 

merupakan penyisihan yang dibentuk apabila nilai tercatat kredit setelah penurunan 

nilai kurang dari nilai tercatat awal (PAPI, 2008).Cadangan Kerugian Penurunan 

Nilai (CKPN) adalah jumlah yang diturunkan dari nilai tercatat hingga menjadi 

sebesar nilai yang dapat diperoleh kembali dari aset (Febriati, 2013).CKPN 

merupakan dana cadangan khusus yang dibentuk pihak perbankan untuk 

menanggulangi risiko kredit yang tidak dapat ditagih kembali. Pembentukan 

danaCKPN berdasarkan dari penilaian kredit yang dilakukan pihak perbankan. 
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Penilaian kredit adalah proses menetapkan ukuran kuantitatif tunggal atau skor untuk 

peminjam potensial melalui perkiraan kinerja kredit peminjam di masa depan 

(Feldman, 1997).Pedoman pengakuan dan pengukuran CKPN yang digunakan pihak 

perbankan adalah Pedoman Akuntansi Perbankan Indonesia (PAPI) 2008 yang mana 

telah mengacu pada PSAK 55 revisi 2011. Pedoman pengakuan dan pengukuran 

CKPN menurut perpajakan diatur dalam Peraturan Menteri Keuangan Nomor 

81/PMK.03/2009. Hasil dari beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan 

adanya perbedaan antara pengakuan pendapatan dan biaya menurut akuntansi dengan 

pajak.HasilpenelitianLumbatoruan (2002),menyimpulkan bahwa ada perbedaan 

antara laba kena pajak kedua laporan keuangan setiap tahunnya.Penelitian yang 

dilakukan oleh Natalia dan Syafitri (2013), menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 

jumlah laba CV Tamba dalam laporan keuangan komersial dengan laporan keuangan 

fiskal.Hal tersebut juga didukung oleh Sari dan Lidyah (2013) dan Lawrensius, 

dkk.(2013), yang juga menyatakan bahwa adanya perbedaan antara laba akuntansi 

dengan laba untuk tujuan pajak.Hasil penelitian Dita dan Khariani (2013) 

menyimpulkan bahwa pelaksanaan pajak yang dilakukan oleh PT. Citra Karya Sejati 

belum maksimal dalam mengoreksi laporan keuangan komersial yang dimiliki 

berdasarkan peraturan perpajakan. 

 Salah satu bank yang membentuk dana CKPN adalah PT. Bank Sinar Harapan 

Bali. PT. Bank Sinar Harapan Bali merupakan bank swasta mandiri yang berdiri 

semenjak 23 Februari 1970. PT. Bank Sinar Harapan Bali merupakan salah satu bank 

swasta terbaik di Indonesia yang mampu bersaing dengan bank-bank besar umum 
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lainnya terbukti dengan kurun waktu 5 tahun ini, PT. Bank Sinar Harapan Bali telah 

meraih banyak penghargaan, termasuk salah satunya The Best Bank in Financial 

Aspect pada tahun 2012 sebagai peringkat ketiga (Bank Sinar, 2012). 

 Berdasarkan uraian latar belakang di atas, rumusan masalah dalam 

penelitiannya adalah apakah perhitungan CKPN PT. Bank Sinar Harapan Bali tahun 

2011 telah sesuai dengan aturan perbankan dan perpajakan? 

 

METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini mengambil lokasi di Kantor Pusat PT. Bank Sinar Harapan Bali, 

Denpasar.Perusahaan ini berlokasi di Jalan Melati No. 65 Denpasar. Berdasarkan 

sumbernya, data yang digunakan dalam penelitian ini adalah informasi mengenai 

gambaran PT. Bank Sinar Harapan Bali, laporan keuangan tahunan, data kelompok 

kredit dan nilai agunan dari masing-masing kredit serta kolektibilitas kredit PT. Bank 

Sinar Harapan Bali tahun 2011. 

Teknik Pengumpulan Data 

1) Observasi lapangan 

Observasi lapangan dilakukan untuk mendapatkan data dari perusahaan melalui 

wawancara dengan pejabat perusahaan yang berwewenang. Dalam penelitian ini, 

peneliti melakukan pengamatan terhadap laporan keuangan PT. Bank Sinar 

Harapan Bali. 
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2) Dokumentasi 

Menurut Arikunto (2006:158) dokumentasi adalah mencari dan mengumpulkan 

data mengenai hal-hal yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, 

notulen, raport, agenda dan sebagainya. Dalam penelitian ini metode 

dokumentasi dilakukan mengumpulkan berkas-berkas data kelompok kredit dan 

nilai agunan dari masing-masing kredit serta kolektibilitas kredit PT. Bank Sinar 

Harapan Bali tahun 2011. 

Teknik Analisis Data 

 Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif 

kuantitatif, dimana teknik-teknik yang dilakukan adalah mengumpulkan data 

perusahaan yang berkaitan dengan permasalahan melalui observasi langsung dan 

wawancara dengan pejabat terkait serta dokumentasi data, melakukan pemeriksaan 

terhadap laporan keuangan yang dilakukan oleh pihak bank, menganalisis 

perbandingan perhitungan cadangan kerugian penurunan nilai PT. Bank Sinar 

Harapan Bali menurut aturan perbankan dengan peraturan perpajakan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Total kredit yang diberikan dan cadangan kerugian penurunan nilai PT. Bank 

Sinar Harapan Bali hingga akhir 2010 dan 2011 dijelaskan pada tabel 1 dan 2 berikut. 
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Tabel 1. 

Kredit yang Diberikan PT. Bank Sinar Harapan Bali 

hingga Akhir Tahun 2011 dan 2010 
Keterangan 31 Desember 2011 31 Desember 2010 

Lancar Rp.  500.433.854.290 Rp.  443.661.342.268 

Dalam Perhatian Khusus Rp.  110.845.480.294 Rp.  145.141.512.440 

Kurang Lancar Rp.      1.003.487.630 Rp.      1.704.464.393 

Diragukan Rp.      1.843.270.047 Rp.      2.421.993.097 

Macet Rp.      9.276.048.341 Rp.      6.242.527.020 

Jumlah Rp .623.402.140.602 Rp.  599.171.839.218 

Cadangan Kerugian Penurunan Nilai Rp.   (8.223.956.293) Rp.    (4.585.685.174) 

Total Rp.  615.178.184.309 Rp.  594.586.154.044 

 Sumber: Data diolah, 2013 

 Dari tabel 1 di atas, total kredit hingga akhir 2011, meningkat sebesar 4.04% 

dibandingkan dengan total kredit akhir tahun 2010. Total kelompok kredit lancar dan 

macet pada akhir tahun 2011 mengalami peningkatan dari akhir tahun 2010, 

sedangkan untuk total kelompok kredit dalam perhatian khusus, kurang lancar dan 

diragukan pada tahun 2011 mengalami penurunan dari tahun 2010. 

Tabel 2. 

Cadangan Kerugian Penurunan Nilai PT. Bank Sinar Harapan Bali 

hingga Akhir Tahun 2011 dan 2010 
Keterangan 31 Desember 2011 31 Desember 2010 

Saldo awal tahun Rp.  4.585.685.174 Rp.  3.756.617.138 

Cadangan yang dibentuk Rp.  3.638.271.449 Rp.  829.068.036 

Penghapusan bukuan yang dilakukan - - 

Penerimaan kembali telah hapus buku - - 

Koreksi atas rekening administrative - - 

Penyesuaian akibat penerapan PSAK - - 

Saldo akhir tahun Rp.  8.223.956.293 Rp.  4.585.685.174 

 Sumber: Data diolah, 2013 

 Dari tabel 2 di atas, terlihat bahwa PT. Bank Sinar Harapan Bali pada tahun 

2011 membentuk dana CKPN sebesar Rp. 3.638.271.449, meningkatnya 

pembentukan CKPN dari tahun 2010 ke tahun 2011 dikarenakan karena 
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meningkatnya jumlah kredit yang diberikan hingga akhir tahun 2010 ke akhir tahun 

2011. 

 Pembentukan dana CKPN untuk bank menurut Pedoman Akuntansi 

Perbankan Indonesia, evaluasi kredit dikelompokkan dalam dua kelompok, yaitu 

secara individual dan secara kolektif.Perhitungan pembentukan CKPN berdasarkan 

aturan perbankan dijelaskan pada tabel 3, 4 dan 5 berikut. 

Tabel 3. 

Pembentukan Cadangan Kerugian Penurunan Nilai PT. Bank Sinar Harapan 

Bali Tahun 2011 Berdasarkan Aturan Perbankan - Individual Impairment 
 Keterangan Jumlah 

(a) Saldo Awal Kredit tahun 2011 Rp.  1.500.000.000 

(b) Saldo Akhir Kredit tahun 2011 Rp.     836.758.450 

(c) Suku Bunga Efektif 1,256% 

(d) Nilai Kredit sebelum Terjadi Penurunan Rp.  1.151.719.821 

(e) NPV dari Future Cash Flow Rp.  1.053.347.593 

(f = d – e) Pembentukan Dana CKPN Rp.       98.372.228 

Sumber: Data diolah, 2013 

Tabel 4. 

Pembentukan Cadangan Kerugian Penurunan Nilai PT. Bank Sinar Harapan 

Bali Tahun 2011 Berdasarkan Aturan Perbankan - Collective Impairment 
Kelompok 

Kredit 
Jumlah %PD %LGD %CKPN CKPN 

 

(a) (b) (c) (d = b x c) (e = a x d) 

Lancar  Rp 500.433.854.290  0,42% 89,84% 0,37%  Rp  1.869.539.621  

DPK  Rp 110.008.721.844  0,09% 89,84% 0,08%  Rp       92.264.944  

Kurang Lancar  Rp     1.003.487.630  7,48% 89,84% 6,72%  Rp       67.474.357  

Diragukan  Rp     1.843.270.047  5,09% 89,84% 4,58%  Rp       84.356.325  

Macet  Rp     9.276.048.341  17,11% 89,84% 15,38%  Rp  1.426.263.644  

Total  Rp 622.565.382.152      Rp  3.539.898.891  

Sumber: Data diolah, 2013 
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Tabel 5. 

Total Pembentukan Cadangan Kerugian Penurunan Nilai PT. Bank Sinar 

Harapan Bali Tahun 2011 Berdasarkan Aturan Perbankan 

PT. Bank Sinar 

Harapan Bali 

Secara Individual 

(Individual Impairment) 

Secara Kolektif 

(Collective Impairment) 
Total 

(a) (b) (c = a + b) 

CKPN Tahun 

2011 

Rp.       98.372.228 Rp  3.539.898.891 Rp. 3.638.271.119 

Sumber: Data diolah, 2013 

 Dari tabel 5 di atas, dapat disimpulkan bahwa pembentukan CKPN yang telah 

diakui PT. Bank Sinar Harapan Bali 2011 telah sesuai berdasarkan aturan perbankan 

(PAPI, 2008). 

 Berdasarkan data laporan keuangan PT. Bank Sinar Harapan Bali tahun 2011, 

Bank Sinar membentuk dana CKPN sebesar Rp. 3.638.271.119 dan terjad koreksi 

negatif terhadap pembentukan CKPN PT. Bank Sinar Harapan Bali tahun 2011 

sebesar Rp. 3.112.220.715.  

 Pembentukan dana cadangan yang boleh dibebankan sebagai biaya menurut 

pajak didasarkan pada Peraturan Menteri Keuangan No. 81/PMK.03/2009. 

Perhitungan dana cadangan yang boleh dibebankan sebagai biaya menurut Peraturan 

Menteri Keuangan No. 81/PMK.03/2009 dijelaskan pada tabel 6 berikut. 

Berdasarkan tabel 6 di atas, kontribusi dana cadangan yang boleh dibebankan 

adalah Rp. 6.750.491.834, yang mana biaya terbesar adalah dari kelompok kredit 

lancar. Nilai pengurang yang di maksud pada kolom ke tiga, untuk kredit lancar 

adalah surat utang negara dan sertifikat Bank Indonesia, dan untuk kelompok kredit 

dalam perhatian khusus (DPK), kurang lancar, diragukan dan macet adalah nilai 

agunan dari masing-masing kelompok kredit. 
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Tabel 6. 

Perhitungan Cadangan Kerugian Penurunan Nilai PT. Bank Sinar Harapan 

Bali Tahun 2011 Berdasarkan Peraturan Menteri Keuangan 

No. 81/PMK.03/2009 

Kelompok 

Kredit 

Kredit yang diberikan Nilai Pengurang 
% 

Pajak 

Cadangan yang 

boleh dibebankan 

sebagai biaya 

(a) (b) (c) (d = (a-b) x c) 

Lancar Rp.  500.433.854.290  Rp. 30.000.000.000  1% Rp.   4.704.338.543  

DPK Rp.  110.845.480.294  Rp. 97.544.022.659  5% Rp.      665.072.882  

Kurang Lancar Rp.      1.003.487.630  Rp.      757.161.819  15% Rp.        36.948.872  

Diragukan Rp.      1.843.270.047  Rp.   1.566.779.540  50% Rp.      138.245.254  

Macet Rp.      9.276.048.341  Rp.   8.070.162.057  100% Rp    1.205.886.284  

Total Rp.  623.402.140.602      Rp.   6.750.491.834  

Sumber: Data diolah, 2013 

  Koreksi fiskal terhadap pembentukan CKPN PT. Bank Sinar Harapan 

Bali yang seharusnya dijelaskan pada tabel 7 berikut. 

Tabel 7. 

Koreksi Fiskal terhadap Cadangan Kerugian Penurunan Nilai 

PT. Bank Sinar Harapan Bali tahun 2011 Menurut Aturan Pajak 

Tahun 

2011 

PT. Bank Sinar 

Harapan Bali 

Menurut 

Pajak/Fiskal 

Koreksi Beda 

Temporer 

(a) (b) (c = a – b) 

CKPN Rp.   3.638.271.119 Rp.  6.750.491.834 Rp. (3.112.220.715) 

Sumber: Data diolah, 2013 

 Berdasarkan tabel 7, diketahui bahwa tidak terdapat perbedaan jumlah koreksi 

fiskal yang diakui oleh PT. Bank Sinar Harapan Bali tahun 2011 dengan koreksi 

fiskal menurut aturan pajak. 

SIMPULAN DAN SARAN 

 Berdasarkan hasil analisis dan uraian di atas, maka dapat diperoleh simpulan 

pembentukan dana CKPN yang diakui oleh PT. Bank Sinar Harapan Bali tahun 2011 

telah sesuai dengan aturan perbankan (PAPI, 2008) dan pembentukan dana CKPN 
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PT. Bank Sinar Harapan Bali tahun 2011 yang boleh dibebankan sebagai biaya 

menurut pajak telah sesuai dengan aturan perpajakan (Peraturan Menteri Keuangan 

No.81/PMK.03/2009) serta, koreksi fiskal pembentukan dana CKPN yang telah 

dibentuk PT. Bank Sinar Harapan Bali telah sesuai dengan aturan perpajakan. 

 Peneliti menyarankan baik untuk pihak perbankan maupun pihak perpajakan, 

diharapkan kedepannya menemukan solusi untuk menciptakan sebuah pedoman baru 

dalam perhitungan pembentukan cadangan kerugian penurunan nilai untuk 

menghindari terjadinya perbedaan jumlah cadangan kerugian penurunan nilai yang 

diakui oleh kedua belah pihak.Untuk penelitian selanjutnya diharapkan untuk lebih 

update dengan adanya peraturan terbaru yang mengatur tentang pembentukan dana 

cadangan untuk perbankan ataupun perpajakan, salah satu contohnya adalah revisi 

terbaru PSAK 50 dan 55 tahun 2011 yang berlaku mulai tanggal 1 Januari 2012. 
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